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Abstrak

PT. X mengalami permasalahan tingginya angka insiden dan near miss pada kendaraan tambang yang disebabkan
oleh pengawasan yang kurang ketat, perilaku tidak aman, dan kondisi tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan dan tingkat pengetahuan keselamatan pertambangan terhadap tingkat kewaspadaan
pekerja tambang bauksit. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner pada 177 responden yang diperoleh dengan rumus Slovin. Teknik analisis data
menggunakan perhitungan tingkat kewaspadaan dengan metode QUASA, wji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, dan wji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan model persamaan regresi Y = 34,510 + 1,751X;
+ 0,512X: dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,614 dan R? sebesar 0,371 atau 37,1% yang menunjukkan
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ANOVA menghasilkan F hitung sebesar 56,414
yang lebih besar dari F tabel 3,04 dengan nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari alpha 0,05. Hasil ini
membuktikan bahwa pelatihan K3 dan tingkat pengetahuan K3 secara simultan berpengaruh secara linier dan
signifikan terhadap tingkat kewaspadaan pekerja tambang bauksit di Kalimantan Barat. Persamaan regresi
menunjukkan bahwa setiap peningkatan frekuensi pelatihan K3 dan tingkat pengetahuan K3 akan meningkatkan
tingkat kewaspadaan pekerja tambang.

Kata kunci: keselamatan pertambangan, pelatihan K3, tingkat pengetahuan, kewaspadaan pekerja; regresi linier berganda

Abstract

[Effect Of Training And Level Of Knowledge Of Occupational Safety And Health On The Level Of Awareness Of
Bauxite Miners] PT. X experienced problems with high incident and near miss rates in mining vehicles caused by lax
supervision, unsafe behavior, and unsafe conditions. This study aims to determine the effect of training and the level
of mining safety knowledge on the alertness level of bauxite miners. This study used a quantitative method with data
collection techniques through observation, interviews, and questionnaires on 177 respondents obtained using the
Slovin formula. Data analysis techniques used vigilance level calculations using the QUASA method, validity tests,

reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression tests. The results of the study show a
regression equation model of Y = 34.510 + 1.751X: + 0.512X: with a correlation coefficient (R) value of 0.614 and
R?0f 0.371 or 37.1%, which shows the magnitude of the influence of independent variables on dependent variables.

The ANOVA test produced an F count of 56.414, which is greater than the F table of 3.04 with a significance value of
0.00, which is less than alpha 0.05. These results prove that OHS training and OHS knowledge levels simultaneously

have a linear and significant effect on the alertness level of bauxite miners in West Kalimantan. The regression

equation shows that every increase in the frequency of OHS training and the level of OHS knowledge will increase

the level of awareness of mine workers.

Keywords: mining safety; OHS training; knowledge level; worker awareness, multiple linear regression
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Indonesia, terutama melalui kontribusinya terhadap
devisa negara dan penyerapan tenaga kerja. Namun,
dinamika operasional di lokasi tambang bauksit
menyimpan kompleksitas risiko keselamatan kerja
yang signifikan akibat karakteristik pekerjaan yang
melibatkan penggunaan alat berat, serta lingkungan
kerja yang dinamis dan sarat bahaya fisik. Studi pada
area penimbunan (disposal) pertambangan
mengonfirmasi bahwa aktivitas alat berat di lingkungan
berair/lumpur  berpotensi  menimbulkan  risiko
extremely  high seperti longsor material dan
tenggelamnya kendaraan dengan konsekuensi fatal
(Abittuta & Yuanita, 2023).

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa
faktor kelalaian manusia (human error) secara
konsisten menjadi penyumbang dominan dalam insiden
keselamatan tambang. Penelitian yang dilakukan oleh
Arbituta dan Yuanita (2023) mengungkap bahwa faktor
human error berkontribusi hingga 45,7% dalam insiden
keselamatan tambang. Temuan serupa diperkuat oleh
studi internasional yang menunjukkan bahwa tingginya
angka kecelakaan kerja di sektor pertambangan tidak
hanya berdampak pada kesehatan dan keselamatan
pekerja, tetapi juga memberikan konsekuensi serius
bagi keberlanjutan operasional perusahaan (Geller,
2001; Setianingrum & Susilowati, 2020). Penelitian
yang dilakukan pada berbagai sektor industri
menunjukkan bahwa pelatihan K3 dan tingkat
pengetahuan diidentifikasi sebagai variabel kritis yang
mempengaruhi safety behavior, meskipun
efektivitasnya bergantung pada implementasi yang
konsisten dan menyeluruh (Dewi dkk., 2024; Fassa &
Rostiyanti, 2020; Ramdani & Hamdan, 2024).

Penelitian terbaru mengindikasikan
bahwa pendekatan Behavior-Based Safety (BBS) telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
keselamatan dan partisipasi pekerja dalam menciptakan
budaya kerja yang aman dan berkelanjutan. Studi yang
dilakukan oleh Pebriyanti (2024) pada sektor kesehatan
menunjukkan bahwa pelatihan K3 dan tingkat
pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan
perilaku keselamatan pekerja. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian Febriana, Andriana, dan AK (2023)
yang mengungkap bahwa pengetahuan memiliki
hubungan signifikan dengan kewaspadaan terhadap
kecelakaan kerja. Lebih lanjut, studi yang dilakukan
oleh Shari dan Suryalena (2025) mengonfirmasi
bahwa pelatihan K3 berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan dalam konteks keselamatan kerja.

Meskipun metode Quantitative Analysis of
Situational Awareness (QUASA) telah terbukti efektif
dalam memberikan ukuran objektif antara persepsi dan
realitas kewaspadaan di berbagai konteks operasional
(Green, Armstrong, & Mantua, 2023; Alfianti,
Siswanto, & Novianto, 2025), terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang signifikan karena
metode ini belum pernah diterapkan secara spesifik
pada populasi pekerja tambang bauksit. Kesenjangan
ini bukan menyiratkan ketiadaan penelitian pada
pekerja tambang, melainkan belum adanya studi yang
mengaplikasikan QUASA untuk mengevaluasi
pengaruh simultan antara pelatithan dan tingkat
pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

terhadap situational awareness pekerja di sektor ini.
Hal ini krusial mengingat karakteristik risiko dan
kondisi geologi pertambangan bauksit, khususnya di
Kalimantan Barat, memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan jenis tambang mineral lainnya yang
memerlukan pendekatan pengukuran yang presisi.

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk
mengisi kekosongan literatur tersebut melalui tiga
aspek kebaruan ilmiah (novelty). Pertama, studi ini
merupakan penerapan perdana metode QUASA pada
demografi pekerja tambang bauksit di Indonesia untuk
memotret bias antara persepsi dan realitas keselamatan
yang belum terungkap dalam studi terdahulu. Kedua,
penelitian ini mengembangkan model integratif yang
menguji pengaruh pelatihan dan pengetahuan K3
terhadap kewaspadaan situasional, sebuah pendekatan
yang masih minim ditemukan dalam literatur K3
domestik. Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi pada pengembangan sistem
manajemen keselamatan pertambangan berbasis bukti
(evidence-based research) yang sesuai dengan
tantangan dinamis di lapangan.

Permasalahan penelitian yang mendasari kajian
ini adalah: bagaimana pengaruh pelatihan K3 dan
tingkat pengetahuan K3 terhadap kewaspadaan pekerja
tambang bauksit yang diukur menggunakan metode
QUASA? Permasalahan spesifik meliputi: (1) sejauh
mana pelatihan K3 berpengaruh terhadap tingkat
kewaspadaan pekerja tambang bauksit; (2) bagaimana
tingkat pengetahuan K3 mempengaruhi kewaspadaan
pekerja dalam mengidentifikasi potensi bahaya.

Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisis
secara komprehensif pengaruh pelatihan dan tingkat
pengetahuan K3 terhadap kewaspadaan pekerja
tambang bauksit menggunakan metode QUASA.
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi tingkat pengaruh pelatihan K3
terhadap kewaspadaan pekerja tambang bauksit; (2)
mengukur korelasi antara tingkat pengetahuan K3
dengan kewaspadaan pekerja dalam mengantisipasi
potensi bahaya; (3) mengembangkan model prediksi
kewaspadaan pekerja berdasarkan variabel pelatihan
dan pengetahuan K3; dan (4) memberikan rekomendasi
strategis untuk peningkatan efektivitas program K3
dalam industri pertambangan bauksit.

2. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei analitik. Metode
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan mengukur
pengaruh antar variabel secara objektif melalui analisis
statistik. Variabel yang diteliti meliputi Pelatihan K3
(X1) dan Tingkat Pengetahuan K3 (X2) sebagai
variabel independen, serta Tingkat Kewaspadaan (Y)
sebagai variabel dependen pada pekerja tambang
bauksit di Kalimantan Barat. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan data sekunder perusahaan,
kemudian dianalisis untuk melihat hubungan kausalitas
antar variabel tersebut.
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2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja operasional dan support di lokasi tambang PT.
X, yang terdiri dari pekerja internal PT. X sebanyak 84
orang dan vendor PT. X sebanyak 232 orang, sehingga
total populasi berjumlah 316 orang.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode probability sampling dengan rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel representatif.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh perhitungan
awal sampel minimal sebanyak 177 responden. Namun,
dalam pelaksanaannya, penelitian ini berhasil
mengumpulkan data valid dari 189 responden yang
digunakan dalam analisis akhir.

2.3 Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama
dengan faktor-faktor pengukurannya sebagai berikut:

1. Variabel Independen (X1): Pelatihan K3.
Variabel ini diukur berdasarkan frekuensi
pelatihan keselamatan yang telah diikuti oleh
pekerja.

2. Variabel Independen (X2): Tingkat Pengetahuan
K3. Variabel ini diukur secara objektif
menggunakan nilai pre-fest dan post-test dari
pelatihan K3 yang telah dilakukan.

3. Variabel Dependen (Y): Tingkat Kewaspadaan
(Situational Awareness). Variabel ini diukur
menggunakan metode Quantitative Analysis of
Situational Awareness (QUASA). Faktor-faktor
pembentuk variabel ini dihitung berdasarkan dua
parameter utama, yaitu: Actual Accuracy
(Ketepatan jawaban responden terhadap situasi
keselamatan) dan Perceived Accuracy (Tingkat
keyakinan responden terhadap jawaban yang
diberikan).

2.4 Teknik Analisis Data dan Penentuan
Signifikansi

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS. Tahapan analisis data
meliputi:

1. Uji Kualitas Data: Meliputi wuji validitas
(membandingkan R hitung dengan R tabel dan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha
dengan batas ambang lebih besar dari 0,6
(Ghozali, 2011).

2. Uji Asumsi Klasik: Dilakukan untuk memastikan
data memenuhi syarat regresi, meliputi uji
normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov),
uji multikolinearitas (melihat nilai 7olerance dan
VIF), serta uji heteroskedastisitas (Uji Glejser)
(Ghozali, 2011).

3. Uji Hipotesis dan Signifikansi: Pengujian
hipotesis  dilakukan menggunakan Analisis
Regresi Linear Berganda dan Uji F (Simultan).
Penentuan signifikansi pengaruh antar variabel
didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.). Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai
Sig.<0,05 dan nilai F hitung > F tabel, maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Analisis
ini merujuk pada pedoman statistik multivariat
(Ghozali, 2011).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Data Penelitian

Sebelum melakukan analisis inferensial, penting
untuk memahami profil capaian variabel penelitian.
Berdasarkan hasil survei dan rekapitulasi data
responden, diketahui bahwa tingkat pengetahuan K3
pekerja mengalami peningkatan signifikan pasca
pelatihan, terlihat dari selisih positif antara nilai pre-
test dan post-test. Rata-rata tingkat kewaspadaan
(Situational ~ Awareness) pekerja yang diukur
menggunakan metode QUASA berada pada angka
81,17, yang masuk dalam kategori "Sangat Baik". Hal
ini mengindikasikan bahwa mayoritas pekerja di lokasi
tambang PT. X dan vendornya telah memiliki
kesadaran situasi yang memadai dalam mendeteksi
bahaya.

Meskipun tingkat kewaspadaan tergolong
tinggi, data menunjukkan bahwa pekerja dengan
frekuensi pelatihan yang lebih tinggi cenderung
memiliki skor Actual Accuracy yang lebih stabil
dibandingkan mereka yang jarang mengikuti pelatihan.
Hal ini mengonfirmasi bahwa eksposur berulang
terhadap materi keselamatan lebih efektif daripada
sekadar pemahaman teoretis sesaat.

3.2 Temuan Uji Instrumen

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
menunjukkan temuan ilmiah penting bahwa instrumen
penelitian memiliki kualitas yang memadai untuk
mengukur konstruk yang diteliti. Semua butir
pernyataan untuk variabel ketepatan jawaban
responden dan keyakinan responden menunjukkan
korelasi linear yang signifikan, mengindikasikan
bahwa instrumen mampu mengukur dengan tepat apa
yang seharusnya diukur. Nilai Cronbach's Alpha untuk
data ketepatan jawaban (0,792) dan keyakinan
responden (0,777) yang melebihi batas minimum 0,6
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi.

Temuan ini selaras dengan penelitian Fassa &
Rostiyanti (2020) yang menekankan pentingnya
instrumen berkualitas dalam mengukur efektivitas
pelatihan  K3. Konsistensi  hasil  yang tinggi
menunjukkan bahwa instrumen dapat diandalkan
untuk mengukur tingkat kewaspadaan pekerja tambang
secara konsisten dalam berbagai kondisi pengukuran.

3.3 Temuan Ilmiah Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik
menghasilkan temuan fundamental bahwa data
penelitian memenuhi syarat untuk analisis regresi
parametrik yang valid.

Tabel 1 menunjukkan uji normalitas dengan
nilai signifikansi 0,302> 0,05 mengonfirmasi distribusi
normal data, yang merupakan prasyarat esensial untuk
validitas ~ statistik  inferensial. ~ Tidak  adanya
multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai folerance
0,853 > 0,10 dan VIF 1,173 < 10,00 pada Tabel 2,
mengindikasikan bahwa variabel bebas memiliki
independensi yang memadai. Temuan ini penting
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,302
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
Tingkat Pengetahuan 0,853 1,713
Pelatihan 0,853 1,713

Tabel 3. Hasil uji heteroskedastisitas

Model Sig.
Tingkat Pengetahuan 0,371
Pelatihan 0,779

Model Summarf]

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 6147 378 37 12.80533

a. Predictors: (Constanf), Tingkat Pengetahuan, Pelatihan
h. DependentVariable: Tingkat kewaspadaan

Gambar 1. Output Model Summary

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 18501187 2 9250.594 56.414 .0oo®
Residual 30459.630 186 163977
Total 45000817 188

a. DependentWariable: Tingkat kewaspadaan

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pengetahuan, Pelatihan

Gambar 2. Output ANOVA

karena multikolinearitas dapat menyebabkan estimasi
koefisien regresi yang tidak stabil dan menurunkan
akurasi prediksi.

Uji Glejser menunjukkan
homoskedastisitas dengan nilai signifikansi 0,779 dan
0,371 > 0,05 pada Tabel 3, mengonfirmasi varian error
yang konstan. Kondisi ini memastikan bahwa estimasi
parameter regresi bersifat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator), memberikan dasar yang kuat
untuk interpretasi hasil yang akurat.

3.4 Temuan Ilmiah Analisis Regresi Linear
Berganda
1. Kekuatan Hubungan dan Determinasi
Nilai koefisien korelasi R = 0,614 pada
Gambar 1 menunjukkan hubungan positif yang
kuat antara variabel independen dengan tingkat
kewaspadaan. Koefisien determinasi R? = 0,371
(37,1%) mengindikasikan bahwa pelatihan K3 dan
tingkat pengetahuan K3 secara bersama-sama
menjelaskan 37,1% variasi tingkat kewaspadaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Shari &
Suryalena (2025) yang menunjukkan kontribusi
signifikan pelatihan K3 terhadap kinerja karyawan
dengan R?* = 68,8%. Meskipun nilai dalam
penelitian ini lebih rendah, hal ini dapat dijelaskan

oleh kompleksitas faktor-faktor yang
mempengaruhi  kewaspadaan di  lingkungan
tambang bauksit yang memiliki karakteristik risiko
spesifik.

Sisa 62,9% yang tidak dijelaskan dalam model
menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang
signifikan seperti faktor lingkungan kerja, stres
kerja, dan beban kerja mental yang terbukti
mempengaruhi  situational awareness. Penelitian
Alfianti et al. (2025) mengkonfirmasi bahwa beban
kerja mental memiliki hubungan positif dengan
Situation awareness.

2. Signifikansi Model

Uji F menunjukkan temuan yang sangat
signifikan dengan F hitung (56,414) > F tabel (3,04)
dan p-value 0,000 < 0,05, mengonfirmasi
bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan
secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan K3 dan tingkat pengetahuan K3
secara simultan memiliki pengaruh yang nyata
terhadap tingkat kewaspadaan.

Temuan ini mendukung teori Behavior-Based
Safety (BBS) dari Geller (2001) yang menyatakan
bahwa pelatihan dan pengetahuan merupakan
establishing  conditions yang meningkatkan
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel Std. Error Beta
1 (Constant) 34.510 3.844
Pelatihan 1.751 2162 051
Tingkat Pengetahuan 512 051 632

a. Dependent Variable: Tingkat kewaspadaan

Gambar 3. Output Coefficients

probabilitas individu untuk menggunakan tools dan
prosedur BBS dalam actively caring terhadap
keselamatan.

3. Interpretasi Persamaan Regresi

Model persamaan Y = 34,510 + 1,751X: +
0,512Xs. Interpretasi mendalam terhadap hasil
tersebut pada Gambar 3 adalah sebagai berikut:

1) Konstanta 34,510 menunjukkan tingkat
kewaspadaan dasar yang dimiliki pekerja tanpa
intervensi pelatihan atau pengetahuan formal.
Nilai ini mengindikasikan adanya kewaspadaan
alamiah yang mungkin berasal dari pengalaman
kerja atau insting survival di lingkungan
berisiko tinggi.

2) Koefisien pelatihan K3 (1,751) menunjukkan
dampak yang paling dominan terhadap tingkat
kewaspadaan dibandingkan variabel
pengetahuan. Secara statistik, ini berarti setiap
penambahan intensitas pelatthan K3 akan
meningkatkan kewaspadaan pekerja sebesar
1,751 satuan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa dalam konteks operasional tambang
bauksit yang dinamis, "memori otot" dan
kebiasaan yang dibentuk melalui pelatihan
praktik (simulasi/drills) lebih krusial daripada
sekadar hafal teori. Pelatihan berulang
membangun habitual response yang
memungkinkan pekerja bereaksi cepat terhadap
bahaya tanpa perlu proses kognitif yang
panjang. Hal ini mendukung teori Behavior-
Based Safety (BBS) dari Geller (2001), di mana
pelatihan berfungsi sebagai activator perilaku
aman yang konsisten.

3) Koefisien tingkat pengetahuan K3
(0,512) Variabel tingkat pengetahuan memiliki
koefisien 0,512, yang berarti berpengaruh
positif namun lebih moderat. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan teoretis
(regulasi, definisi bahaya) adalah fondasi dasar,
namun tidak cukup kuat jika berdiri sendiri
tanpa pelatihan praktis. Pekerja mungkin "tahu"
bahaya, tetapi belum tentu "waspada" jika tidak
dilatih cara mendeteksinya di lapangan. Temuan
ini memperjelas posisi pengetahuan sebagai
enabler, sedangkan pelatihan adalah driver
utama kewaspadaan.

4. Implikasi Hasil Penelitian

Secara simultan, kedua variabel memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 37,1% (R? = 0,371)
terhadap tingkat kewaspadaan dengan nilai F hitung

56,414 yang sangat signifikan (Sig. 0,000). Dari
hasil ini, implikasi manajerial bagi PT X adalah
perlunya  pergeseran fokus program K3.
Manajemen tidak cukup hanya memberikan materi
kelas (pre/post test), tetapi harus memperbanyak
porsi pelatihan berbasis praktik lapangan. Sisa
pengaruh sebesar 62,9% yang berasal dari faktor
lain 12 (seperti beban kerja mental dan faktor
lingkungan) menyarankan agar perusahaan juga
mulai memperhatikan aspek ergonomi kognitif dan
manajemen stres kerja, sebagaimana disarankan
dalam penelitian Alfianti et al. (2025).

5. Perbandingan dengan Penelitian Sejenis

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian internasional dan nasional. Penelitian
Ramdani & Hamdan (2024) menunjukkan
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
keselamatan kerja dan pelatihan basic safety
awareness terhadap safety behaviour dengan p-
value 0,003109 < 0,05. Kekuatan korelasi yang
sangat kuat (0,942857) dalam penelitian tersebut
mendukung validitas temuan penelitian ini.

Penelitian Green et al. (2023) dalam konteks
internasional mengkonfirmasi
pentingnya pengukuran  scientific  situational
awareness dalam  operational  testing. Metode
QUASA vyang digunakan dalam penelitian ini
sejalan dengan pendekatan kuantitatif yang
dirckomendasikan untuk mengukur situational
awareness secara objektif.

Cakraningrum et al. (2023)
menemukan hubungan signifikan antara
pengetahuan K3 dan wnsafe action dengan
menggunakan pendekatan serupa. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa peningkatan
kewaspadaan dapat mengurangi perilaku tidak
aman di tempat kerja.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan K3
dan tingkat pengetahuan K3 secara simultan berperan
signifikan dalam meningkatkan tingkat kewaspadaan
pekerja tambang bauksit di Kalimantan Barat. Temuan
utama menunjukkan bahwa kontribusi pelatihan K3
lebih dominan dibandingkan pengetahuan K3 dalam
membentuk situational awareness pekerja tambang.
Hal ini tercermin dari model regresi yang terbentuk, di
mana koefisien pelatihan K3 lebih tinggi daripada
koefisien pengetahuan K3.

Secara ilmiah, hasil ini menjawab hipotesis
bahwa intervensi berbasis pelatihan dan peningkatan
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pengetahuan K3 mampu meningkatkan kewaspadaan
pekerja dalam menghadapi risiko kerja di lingkungan
tambang yang kompleks dan berbahaya. Namun, masih
terdapat 62,9% variasi tingkat kewaspadaan yang
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti
lingkungan kerja, beban kerja mental, dan budaya
keselamatan, sebagaimana juga ditemukan dalam
penelitian lain di bidang serupa.

Temuan ini memperkuat teori Behavior-Based
Safety (BBS) dan hasil penelitian terdahulu yang
menekankan pentingnya pelatihan praktis dan
pengetahuan sebagai fondasi perilaku kerja aman.
Untuk pengembangan selanjutnya, penelitian lebih
lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
eksternal lain yang mempengaruhi kewaspadaan, serta
menguji efektivitas intervensi lain seperti program
simulasi risiko, penguatan budaya keselamatan, dan
pengelolaan stres kerja agar sistem manajemen K3 di
industri pertambangan semakin komprehensif dan
adaptif terhadap tantangan masa depan.
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